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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Pembelian bahan Jeruk Limau
dipasar Sayur Magetan

Gambar 2. Pemilihan bahan Jeruk Limau

Gambar 3. Pengambilan Kulit Jeruk Limau
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Gambar 4. Pengeringan Kulit Jeruk Limau
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Gambar 5. Proses penghalusan Kulit Jeruk | Gambar 6. Perendaman serbuk Jeruk Limau
Limau yang sudah Kkering dengan mesin | dengan ethanol 70% (2x24 jam) ( Proses
blander Maserasi)
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Gambar 7. Proses penyaringan ekstrak Gambar 8. Proses Penyaringan
dengan kain kasa
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Gambar 9. Proses penernakan mulai telur
Culex sp sampai Nyamuk Culex sp dewasa

Gambar 10. Pupa Culex sp
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Gambar 11. Proses pembuatan
nyamuk
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Gambar 12. Kandang nyamuk
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Gambar 13. Ekstrak kulit jeruk limau sesuai
konsentrasinya

Gambar 15. Proses pemindahan Nyamuk
dengan aspirator

Gambar 16. Pengolesan ekstrak untuk diuji
ke beberapa replikasi
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Gambar 17. Proses pengujian ekstrak Kulit
Jeruk Limau

Gambar 18. Proses pengamatan pada
nyamuk yang tidak hinggap
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